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Abstract

Internet network service providers, CV. Sekarjaya Computindo, currently still uses UTP cables in
communication in its office area. If an employee starts working in an office room, he/she must add
a UTP cable connected to the switch to get internet access. This study proposes a Power Line
Communication (PLC) network for accessing the internet network because there is no need to
add a UTP cable to connect between computers and only through an electric current the
computers can be connected to each other. Basically, Power Line can replace the role of UTP
cables in data transmission and in terms of network installation, network maintenance and
network maintenance, PLC is much easier compared to UTP. In addition, this study also
compared the speed between UTP cables, and Power Lines that use PLN electricity. The results
of this study indicated that Power Line testing between computers was quite good, with download
speeds of 94.4 Mbps, compared to UTP cables of 94.6 Mbps. As for uploading, using a PLC had
a speed of 95.4 Mbps, while with a UTP cable had a speed of 94.5 Mbps. For transfer rates with
data size of 600 Mb using PLC, 6Mbps was obtained, whereas if using UTP, it was obtained
10Mbps. Between the use of PLC with UTP cable, there is not too much difference in speed, but
PLC makes maintenance, and installation easier.

Keywords: power line communication, mikrotik, electricity, computer network, speed test.
Abstrak

Penyedia layanan jaringan internet yaitu CV. Sekarjaya Computindo saat ini masih menggunakan
kabel UTP dalam menghubungkan antar komputer di dalam area kantornya. Apabila karyawan
akan bekerja di suatu ruangan harus menambahkan kabel UTP yang tersambung ke switch untuk
mendapatkan akses internet. Penelitian ini mengusulkan agar di bangun jaringan Power Line
Comunication (PLC) yang nantinya memudahkan pengaksesan jaringan internet karena tidak
perlu menambah kabel UTP untuk menghubungkan antar komputer dan cukup hanya dengan
perangkat PLC melalui arus listrik maka komputer sudah dapat saling terhubung. Pada dasarnya
Power Line dapat menggantikan peranan kabel UTP dalam transmisi data dan dari segi instalasi
jaringan, perawatan jaringan dan perawatan jaringan jauh lebih mudah di banding dengan UTP.
Selain mengusulkan jaringan PLC, pada penelitian ini juga dibandingkan kecepatan antara kabel
UTP dan Power Line yang menggunakan arus listrik PLN. Hasil penelitian ini menunjukan
pengujian Power Line antar komputer cukup baik, dengan kecepatan download sebesar 94, 4
Mbps, dibandingkan dengan kabel UTP sebesar 94, 6 Mbps. Sedangkan untuk upload,
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menggunakan PLC memiliki kecepatan 95, 4 Mbps, Sementara dengan kabel UTP sebesar 94,
5 Mbps. Untuk kecepatan transfer dengan data berukuran 600 Mb menggunakan PLC diperoleh
6 Mbps, sementara jika menggunakan UTP diperoleh 10 Mbps. Antara penggunaan PLC dengan
kabel UTP tidak terlalu jauh perbedaan kecepatannya, tetapi PLC mempermudah perawatan dan
instalasi.

Kata kunci: power line communication, mikrotik, listrik, jaringan komputer, speed test.

1. Pendahuluan

Jaringan komputer merupakan sebuah kumpulan komputer, priner dan peralatan lainnya
yang saling terhubung. Informasi dan data bergerak melalui kabel kabel sehingga memungkinkan
pengguna jaringan komputer dapat saling bertukar dokumen dan data (Haryanto, 2012). Ide
untuk meningkatkan efisiensi jaringan komputer ini terus bermunculan, salah satunya adalah
Power Line Communication (PLC) selanjutnya disebut PLC, yaitu teknologi yang menggunakan
infrastruktur listrik untuk transmisi data (Berger et al., 2013).

Rancang bangun jaringan komputer dengan kabel listrik sebagai media transmisi untuk
komunikasi data ini memberikan kemudahan yang secara fleksibel dapat terhubung dengan
jaringan komputer tanpa menambahkan kabel baru (Firmansyah, 2014; Slamet, 2010; Syafrizal,
2008). Teknologi PLC berkomunkasi data menggunakan kabel listrik dalam
pengimplementasiannya dan tidak perlu biaya tambahan dalam instalasi jaringan dalam
perawatan dan maintenace jaringan lebih mudah (Wisnumurti & Rahayu, 2017). Saat
menggunakan teknologi PLC semua komunikasi dapat berjalan dengan baik. Komunikasi
tersebut dapat dilakukan menggunakan media kabel listrik (Unik & Sunanto, 2018). Teknologi
PLC sudah cukup baik jika di implementasikan sebagai infrastruktur LAN ataupun sebagai
backbone jaringan (Febridiani & Wibisono, 2010; Hanapi, 1993; Machdi, 2017; Warman &
Maknum, 2014).

Pemanfaatan jaringan kabel listrik sebagai alternatif transmisi data antar computer
adalah sebuah opsi yang baik, dari segi insatalasi jaringan komputer lebih mudah dikarenakan
menyatu dengan aliran listrik yang sudah tersedia di seluruh perkantoran atau gedung-gedung.
Dengan di bangunnya jaringan tersebut memudahkan dalam segala pekerjaan yang ada seperti
intalasi jaringan yang mudah, mempermudah perawatan jaringan dan mempermudah dalam
maintenance jaringan. efektifitas dalam perancangan, dan perawatan jaringan yang mudah
adalah sebuah pertimbangan yang ideal.

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis akan menerapkan Sistem jaringan PLC

agar dapat mempermudah instalasi, dan perawatan jaringan pada CV. Sekarjaya Komputindo.
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Jaringan komputer adalah interaksi antara 2 komputer autonomous atau lebih, yang
terhubung dengan media transmisi kabel atau tanpa kabel (wireless). Autonomous adalah apabila
sebuah komputer tidak melakukan kontrol terhadap komputer lain dengan akses penuh, sehingga
dapat membuat komputer lain, restart, shutdows, kehilangan file atau kerusakan system
(Wibowo, 2010).

Power Line Communication adalah sistem untuk membawa data pada konduktor yang
juga digunakan untuk transmisi tenaga listrik. Sehingga jaringan listrik selain berfungsi sebagai
sumber listrik juga menjadi media penghantar komunikasi (Kuntarto, 2009).

Ide untuk meningkatkan efisiensi jaringan komputer ini terus bermunculan, salah satunya
adalah Power Line Communication (PLC) selanjutnya disebut PLC, yaitu teknologi yang

menggunakan infrastruktur listrik untuk transmisi data (Berger et al., 2013).

2. Metode Penelitian

Analisa jaringan berjalan dilakukan dengan tahapan tinjauan topologi jaringan , dan
permasalahan sistem. 1). Tinjauan perusahaan, Mendeskripsikan tentang sejarah perusahaan,
struktur organisasi serta deskripsi jabatan yang ada pada perusahaan yang akan menjadi
tempat di bangunnya sistem, 2). Topologi jaringan, Mengamati struktur jaringan yang digunakan
untuk menghubungkan antar perangkat pada perusahaan, 3). Permasalahan sistem, Memahami

permasalahan jaringan yang ada dari topologi yang sudah di gunakan.
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Sumber: Hasil Penelitian (2020)

Gambar 1.Tahapan Rancangan Jaringan PLC
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Rancangan sistem jaringan usulan dilakukan dengan tahapan perancangan sistem,
pemasangan alat, konfigurasi, pengujian sistem, serta analisa hasil pengujian. Perancangan
jaringan usulan dapat di lihat pada gambar 1.

Berikut ini tahapan rancangan jaringan PLC, yaitu: 1) Perancangan jaringan, Pada tahap
ini dilakukan perancangan jaringan usulan yang akan di usulkan, 2) Instalasi perangkat keras,
Pada tahap ini pemasangan perangkat keras yaitu Power line dan router kabel listrik PLN. 3)
Konfigurasi, Konfigurasi untuk menghubungkan jaringan komputer menggunakan perangkat
lunak winbox. 4) Uji coba jaringan, Pada tahap ini di lakukan pengujian sistem untuk mengetahui
apakah jaringan yang di usulkan dapat berjalan baik. 5) Analisa hasil pengujian, Merupakan tahap
penjabaran data hasil uji coba untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan jaringan usulan.

3. Hasil dan Pembahasan
CV. Sekarjaya Computindo merupakan penyedia layanan jaringan internet dan komunikasi
data di Indonesia dengan jangkauan ke daerah terpencil dengan menggunakan sistem jaringan
tanpa kabel atau wireless dengan perangkat accesspoint yang dipasang disetiap client-nya.
CV. Sekarjaya Computindo sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa dan jaringan

telekomunikasi sebagai penyedia layanan internet memiliki topologi jaringan di kantornya sebagai

berikut.
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Sumber: Hasil Penelitian (2020)
Gambar 2. Topologi Jaringan CV. Sekarjaya Computindo

188 Jurnal JKI 20 (2): 185 - 200 (Mei 2020)



Jaringan Komputer Melalui Kabel Listrik PLN Menggunakan Power Line
Communication (PLC) Pada CV Sekarjaya Komputindo

CV. Sekarjaya Computindo merupakan penyedia layanan jaringan internet dan komunikasi
data di Indonesia dengan jangkauan ke daerah terpencil. saat ini kantor CV. Sekarjaya
Computindo menggunakan kabel UTP untuk menghubungkan antar komputer. Penggunaan
kabel UTP pada kantor sekarjaya computindo membutuhkan instalasi yang rumit dan perawatan
yang lebih agar setiap komputer dapat saling terhubung dengan baik jika terdapat gangguan pada
jaringan membutuhkan waktu yang lama dalam memaintenace nya karena harus melihat dan
merunut kabel UTP yang bermasalah yang terhubung ke switch dan jika ingin perawatan rutin
terhadap jaringan membutuhkan waktu yang lama karena terkendala dengan kabel yang begitu
banyak dan berantakan. Jika hal itu terjadi maka akan menghambat segala pekerjaan di kantor,
dan berpengaruh ke efektifitas pelayanan kepada konsumen.

Pada tahap perancangan jaringan Power Line Comunication hal yang harus di lakukan
yaitu membuat rancangan jaringan yang akan di terapkan.

Pada kantor CV. Sekarjaya Computindo terdapat 2 lantai dan di setiap lantai terdapat
beberapa komputer dan laptop yang harus saling terhubung dan mendapat akses internet agar
karyawan dapat bekerja. terdapat rancangan jaringan PLC yang akan di usulkan di CV. Sekarjaya
Computindo. pada lantai 1 terdapat 1 power line dan di lantai 2 terdapat 1 power line untuk
menghubungkan komputer antara lantai 1 dan lantai 2 menggunakan arus listrik. Power line pada
lantai 2 berfungsi untuk mentransmisikan paket data internet dari lantai 2 ke lantai 1 dan power
line pada lantai 2 berfungsi sebagai penerima paket data. Seperti di sajikan pada gambar 3
namun usulan perancangan jaringan tersebut belum bisa di terapkan di CV Sekarjaya
Computindo di karenakan akan mengganggu pekerjaan karyawan. Maka dibuatlah simulasi

jaringan PLC yang ada pada gambar 4.
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Sumber: Hasil Penelitian (2020)

Gambar 3. Usulan perancangan jaringan PLC pada CV Sekarjaya Komputindo
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Pada simulasi jaringan PLC Terdapat 2 buah power line, 2 buah router, 2 stop kontak dan
internet service provider (ISP) yang saling terhubung. ISP sebagai sumber internet yang mengirim
paket data terhubung ke router server dan power line server dan di teruskan menggunakan aliran
listrik yang kemudian power line client menerima data internet dari aliran listrik ke paket data yang
akan di ubah menggunakan power line lalu paket data di teruskan ke router dan di terima oleh
laptop. Seperti di sajikan pada gambar 4.

[ [

192.168.44.2 Arus Listrik PLNN 192.168.44.1 Modem ISP

Power Line Power Line
client & server

R?Utetr 192.168.46.1 Router server 1192 168.45.1
clien

Ip 192.168.46.2
Gateway 192.168.46.1

Sumber: Hasil Penelitian (2020)

Gambar 2. Simulasi rancangan jaringan Power Line.

Dalam perancangan sistem jaringan power line ini dibutuhkan perangkat keras dan
perangkat lunak sebagai berikut: 1) Laptop 2 buah dengan spesifikasi procesor core i3 1,9GHz,
ram 2gb, hardisk 500 gb, 2) Power line 2 buah dengan spesifikasi powerline mikrotik PL4700, 3)
Router 2 buah dengan spesifikasi router mikrotik RB91-2ND, 4) Kabel listrik , 5). Software winbox
dengan spesifikasi versi router OS 6.44.

IP address pada setiap perangkat, terdiri dari: Power Line Server : 192.168.44.1/24,
Power Line Client : 192.168.44.2/24, Router Server Ether 3 : 192.168.45.1/24, Router Client Ether
3:192.168.46.1/24, Laptop Server : 192.168.45.2/24, dan Laptop Client : 192.168.46.2/24.

Pada tahap instalasi perangkat keras harus mempersiapkan perangkat keras. Perangkat
keras yang di butuhkan yaitu 2 power line, 2 router dan kabel listrik, setelah mempersiapkan
perangkat keras yang di butuhkan kemudian lakukan instalasi jaringan sebagai berikut:1).
Menghubungkan power line server dengan router server, 2) Menghubungkan power line server
ke stop kontak listrik, 3) Hubungkan router server dengan sumber internet, 4) Sambungkan laptop
atau PC ke router server, 5) Menghubungkan power line client dengan router client, 6)
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Menghubungkan power line client ke stop kontak pada ruangan lain, 7) Sambungkan laptop atau
PC ke router client.
Pada tahap konfigurasi sistem jaringan PLC konfigurasi di lakukan di router pada
software winbox
a. Reset konfigurasi awal
Melakukan reset konfigurasi awla pada winbox, di sajikan pada gambar 5.

RouterQS Default Configuration

The following default configuration has been installed on your router; A

RouterMode
* WAN port is protected by firewall and enabled DHCP client
* Wireless and Ethemet interfaces (except WAN port/s)
are part of LAN bridge
LAN Configuration:
IP address 192.168.88.1/24 is set on bridge (LAN port)
DHCP Server: enabled;
DNS: enabled;
wlan1 Configuration:
mode: ap-bridge;
band: 2ghz-b/ain:
te-chains: 0
m-chains: 0
installation: indoor;
ht-extension:  20/40mhz-XX;
'WAN (gateway) Configuration:
gateway: etherl ;
ipd firewall: enabled; W

Remove Configuration || Show Script... || 0K

Sumber: Hasil Penelitian (2020)
Gambar 3. Reset konfigurasi

b. Menghubungkan router ke sumber internet, yang di pakai untuk sumber internet adalah

Wilan, di sajikan pada gambar 6.

— =B 5|
Interface: | wian7 =] Stat General Wirsless |D'ala Rates Advanced HT HTMCS WDS Nstreme _
|| Background Scan Stop Mode: station 7] “
Band: [2GHzB/G/N =]
. = Apply
Channel Width: [20MHz =]
Frequency 2437 [#]mme | | Dsable |
SSID- | Prime |« Comment
‘ |Address ‘SSID ‘Channel ‘S\gna .|No|se. |S|gna...‘ﬁad|o Name |Raute(0..”'
AP 205EF7TE3ICE Prime 2437/2. 71 119 48 : Radio Name: |BBSSFAC3AALL | Simple Mode
Scan List: |default [=]% || s |
Wireless Protocol: |any =] WPS Accent
S 2
Frequency Mode: |superchannel =] Setup Repeater
Courtry: |debug =] Scan
Installation: [ary =] Freq. Usage.
Antenna Gain: |0 | dBi Align.
=
T WMM Suppart: |disabled =]
s |
Station Roaming: ‘eﬂabled || ¥ | W
Reset Configuration
ted)
Default Authenticate
Multicast Helper: @uh =]
Muticast Buffering
Keepalive Frames

Sumber: Hasil Penelitian (2020)
Gambar 4. Menghubungkan ke sumber internet
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c. Seting DHCP Client.
Fungsi DNS Clinet yaitu untuk mendapatkan IP Address dari sumber internet. di sajikan

pada gambar 7.

[=]|E3 | New DHCP Client

DHCP Client | DHCP Client Options DHCP | Advanced | Status 0

&+ =| | T| | Release Renew Interface: A Cancel
Interface Use P... |Add D... |IP Address Expires After | Status b | Use Peer DNS Apply
wlan1 yes yes 192.168.43.2... 00:59:50 bound V| Use Peer NTP

Disable

-

B

Add Default Route: yes
Comment

C

&
2

Remove

Release

Sumber: Hasil Penelitian (2020)
Gambar 5. Setting DHCP

d. Memberi DNS google
Fungsi DNS adalah menterjemahkan IP Address ke hostname, disajikan pada gambar 8.

DNS Settings

Servers: S
Dynamic Servers: |192.168.43.1
Allow Remote Requests

Max UDP Packet Size: |4096
Query Server Timeout: |2.000 3

Query Total Timeout: |[10.000 8

Max. Concument Queries: | 100

Max. Concument TCP Sessions: |20

Cache Size: 2048 KiB
Cache Max TTL: |7d 00:00:00
Cache Used: |3 KB

Sumber: Hasil Penelitian (2020)
Gambar 6. DNS

e. Memberi IP pada Power Line dan router

Pemberian IP Address pada Power Line dan router bertujuan agar antar perangkat dapat

saling terhubung menggunakan alamat IP Address, di sajikan pada gambar 9.
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@ E New Address

*|=v[x| a7

Address: [192.168.45.1/24

| K

| - Cancel

Address [ Network Inteface ¥ [} Network |192.168.45.0
D T19216843241/24 192168430  wiani

19216844124 192168440  pwrlinel

TP192168451/24 192168450  etherd

Sumber: Hasil Penelitian (2020)

f.  Routing

Gambar 7. Memberi IP Address

i

ierace: EEEHN +

Disable
Comment

Copy

Remaove

Berfungsi untuk menghubungkan suatu jaringan yang berbeda segmen agar dapat saling

terhubung, di sajikan pada gambar 10.

Routes ‘Nmﬂhops Rules VRF

[#]= [v][=] ] [v]

|Dst. Address \'|Gateway |Distance |Houting Mark |Pref. Source
DAC | 192.168.45.0/24 etherd reachable 132.16845.1
DAC [ 192.168.44.0/24 pwrfine 1 reachable 132168441
DAC  P192168.43.0/24 wlan 1 reachable 192168432
DAS  F0.0.00/0 192.168.43.1 reachable wlan1

Sumber: Hasil Penelitian (2020)

Gambar 8. Routing

g. Seting Firewall NAT

Nat berfungsi sebagai penterjemah alamat dari dari IP private ke IP public, di sajikan

pada gambar 11.
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Sumber: Hasil Penelitian (2020)

Gambar 9. Firewall
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h. Menghubungkan antar power line
Menghubungkan antar power line menggunakan password., disajikan pada gambar 12.

\4:42 (SERVER) - WinBox v6.45.6 on hAR mini (smips)

hboard
Session: [B3:69FACTAAAD)
EI=] i=1|E3)
nterface | Iterface List | Ethemet | EolP Turmel | IP Tunnel GRE Turmel VLAN | VRRP | Bondng | LTE e ‘L""PW*’ FLE [Gres SeD [ Fdes o
<= Detect Intemet Fin Neme: [pwrine1 |
| =] [«][x] [=] o oo Coreet
[Name + [Type [Actual MTU L2 MTU [T [Rx (= Type: [PWR |
ivethert Ethemet 1500 1598 Obps [ o ] Apply
sirether? Ethemet 1500 1598 Obps [} 1500
R eoetherd Ethemet 1500 1598 91.0kbps 95 Actual MTU: [1500 ] Disable
R e#pwrdinel PWR 1500 1598 9.2kbps 180.71
R &wianl Wircless (Atheros ARS. 1500 1600 Obps 0 L2MTU; [1598 | Commert
Max L2 MTU: 2028 | Torch
MAC Address: |BB:69:F4CSAN 43 | Configure...
ARP: [enabled =] Join
ARP Timeout: | R4 Leave
Reset MAC Address
«| » Reset Counters
5items (1 selected)

PWR Configure

nterface PWR Corfigure
e

Network Password N
PLC CCO Selection Mode: [ato | %]

Sumber: Hasil Penelitian (2020)
Gambar 10. Menghubungkan Antar Power Line

i. Mengkoneksikan Power Line client menggunakan password, di sajikan pada gambar 13.

9:68 (client) - WinBox v6.45.6 on hAP mini {smips) - 5
1board
Session: B3:6IF4CIAIEE | |
O] @]
Interface ‘Hsface\.iﬂ Bhemet Eolf Tunnel 1P Tunnel GRE Tunnel  VLAN VRRP Bonding LTE General ‘Looch(ect PLC Overdl Stats Fix Stats T Stats  Status  Traffic _
4[] [«][%] [m] None: i cn \
[Name [ Type [Actual M... + [L2MTU [Tx [Rx - Type: [PVIR |
4lpether] Bthemet 1500 1598 Dbps Obps Aoely
airether Ethemet 1500 1598 Obos Dbes mTU: [1500 |
R dbetherd Ethemet 1500 1598 111.3 kbps 9.3kbps ) Disable
R ¢spwrinelclent PWR 1500 1598 9.2kbps | Il (1500 | | |
dwlant Wireless (Atheros ARS. 1500 1600 Obps Obps L2 MTU: ‘1593 ‘ Comment
Max L2 MTU: [2028 | Torch
MAC Address: BB63F4CIADEC \
ARP: [enabled &3 Jon
ARP Timeaut: | |~ Leave
PWR Configure __Hese! MAC Address
Interface: [pwrine T client |[% | [ PWR Configure
e
4 0 Network Password: a
5items (1 selected)
PLC CCO Selection Mode:
enabled running slave link ok

Sumber: Hasil Penelitian (2020)
Gambar 11. Menghubungkan Power Line Clinet Ke Power Line Serve

Setelah dilakukan perancangan jaringan, instalasi dan konfigurasi maka tahap
selanjutnya adalah pengujian jaringan PLC. Pengujian di lakukan setelah instalasi perangkat
jaringan dan konfigurasi perangkat jaringan telah selesai di lakukan. Pengujian sistem jaringan
PLC ini bertujuan untuk mengetahui apakah jaringan PLC yang digunakan dapat berjalan dengan

baik pada arus listrik.
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Pengujian jaringan PLC yang dilakukan adalah sebagai berikut: 1) Pengujian jaringan
internet ke router server dan client, 2) Pengujian jaringan internet ke laptop server dan client, 3)
Pengujian komunikasi antar laptop, 4) Pengujian transfer data antar laptop, 5)Pengujian
kecepatan download dan upload antara jaringan PLC dan UTP.

Router server sudah terhubung ke jaringan internet. di sajikan pada gambar 14.

Teminal

@ASERVER] > ping £.8.8.8
SEQ £ SIZE TTL TIME STATUS

0 5.85.8.8 56 54 170ms
1 5.5.5.8 56 54 Séms
2 5.5.5.8 58 54 53ms
3 5.5.5.8 58 54 S58ms
4 5.85.8.8 5& 54 S93ms
5 2.2.8.8 S& 54 3S8ms
& 8.8.8.8 5& 54 T75ms
T 8.8.8.8 56 54 68ms
8 5.5.5.8 56 54 T4ms
9 5.5.5.8 58 54 S6ms
10 5.5.5.8 58 54 S95ms
11 2.8.8.8 5& 54 46ms
12 2.82.8.8 5& 54 Téms
13 8.8.8.8 5& 54 Séms
14 5.8.8.8 56 54 E3ms
15 §.5.5.8 56 54 T75ms
16 5.5.5.8 58 54 &5ms
17 5.5.5.8 58 54 S55ms
1l 8.8.8.8 5& 54 75ms
19 2.82.8.8 5& 54 46ms
gent=20 received=20 packet-loss=0% min-rtt=38ms avg-rtt=79ms max-rtt=170ms

Sumber: Hasil Penelitian (2020)
Gambar 12 . Ping Google Pada Winbox Router Server

Penguijian jaringan internet pada laptop, beri IP dan gateway pada laptop, gateway laptop
di ambil dari IP Address router. di sajikan pada gambar 15.

A
Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) Properties X
General
You can get IP settings assigned automatically if your network supports
this capability, Otherwise, you need to ask your network administrator
r for the appropriate IP settings.
om
;mm () Obtain an IP address automatically
rom
(®) Use the following IP address:
. IP address: 192.168 . 45 . 5
rip times in milli n ’ Subnet mask: 255,255 .255 . 0
Mol _ 166ms 60
Maximum = 188ms ms Default gateway: 192 168 . 45 . 1
C:\Usersh\ahmad>
Obtain DNS serve ally
(®) Use the folloning DNS server addresses:
Preferred DNS server: 8.8 .8.38
Alternate DNS server: 8.8 .4.4
[ validate settings upan exit AdUaeed
Cancel
v

Sumber: Hasil Penelitian (2020)
Gambar 13. Ping Google Pada Laptop Server
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Router client sudah terhubung ke jaringan internet, di sajikan pada gambar 16.

Terminal

MikroTik Router0S €.45.& (c) 1999-2015 http:// wwW.mikrotik. com/
[2] Gives the list of available commands
command [?] Giwves help on the command and list of arguments
[Tal:] Completes the command/word. If the input is ambiguous,

a second [Talk] gives possibkble options

£ Mowe up to base level
. Mowe up one lewvel
S command Use command at the base lewel

[= 1@CLIENT] > ping $.8.8.8
SEQ HOST SIZE TTL TIME STATOS
0 s.8.8.8 =14 52 58ms
1l 5.8.8.8 56 52 47ms
2 8.8.8.8 56 52 4ams
3 §.8.8.8 56 52 5ams
4 2.83.8.8 56 52 25ms
5 8.8.8.8 =14 52 75ms
& 5.8.8.8 56 52 105ms
T 8.8.8.8 =14 52 58ms
5 §.8.8.8 56 52 45ms
4 z.8.8.8 56 52 59ms

Sumber: Hasil Penelitian (2020)
Gambar 14. Ping Google Pada Winbox Router Client

Pengujian jaringan internet pada laptop. beri IP dan gateway pada laptop, gateway laptop

di ambil dari IP Address router. di sajikan pada gambar 17.

Internet Protecol Version 4 (TCP/IPv4) Properties % [
General

iy _ i You can get IP settings assigned automatically if your netwark supports
with this capability. Otherwise, you need to ask your network administrator
for the appropriate IP settings.

om b |
from 0 me=255ms (O Obtain an IP address automatically

eply from (@) Use the following IP address:

IP address:
un 0 ti ds Subnet mask:

Minimum ) cimu s, a 112 Default gatenay:

Obtain DNS serve

(®) Use the following DNS server addresses:

Preferred DNS server: 8 .8 .8 .38
Alternate DNS server: 8.8 .4.4

[validate settings upon exit

Advanced...

Cancel

Sumber: Hasil Penelitian (2020)
Gambar 15. Ping Google Pada Laptop Client

Ping antar laptop dari laptop sever ke laptop client menggunakan Power Line. di sajikan

pada gambar 18.
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B Command Prompt

ntemet Protocol Version 4 (TCP/1P) Properties
Genera

You can get [P sethngs assgned autor
thes capebiity. Otherwise
for the appropriate [P set

atcally f your network supports

U Need 1o &k your network adrnsyator

otan an P address automatcaly

(@) Use the folowing 1P address

P address:
Subnet mask

Defauit gateway

(@) Use the folo
Prefered DNS server

Alternate DNS server

| Vaidate setings upon exit

Sumber: Hasil Penelitian (2020)

Gambar 16. Ping Antar Laptop Laptop Server Ke Laptop Client

Ping antar laptop dari laptop client ke laptop server menggunakan Power Line. di sajikan
pada gambar 19.

Internet Protocol Version 4 (TCP/IPvd) Properties

General

‘fou can get IP settings assigned automatically if your network supports
this capability. Otherwise, you need to ask your network administrator
for the appropriate IP settings.

S (C) Obtain an IP address automatically
tr":'m . 0 (@) Use the following IP address:
y from

TP address: 192 . 168 . 46 .

Subnet mask: 255,255,255 . 0

Default gateway: 192 . 168 . 46 .

in DNS server address automatically

(@) Use the following DNS server addresses:

Preferred DNS server:

Alternate DNS server:

[(validate settings upon exit Advanced...

Cancel

Sumber: Hasil Penelitian (2020)

Gambar 17. Ping Antar Laptop Dari Client Ke Server

Uji coba upload dan download menggunakan power line comunication(PCL) dan UTP. di
sajikan pada gambar 20 sampai dengan gambar 21.
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Lost Packets: |0

To/Ro Curent: [Obps/944 Mbps |
Tx/Rx 10s Average: @ppsﬂ.ﬁMpr_
To/R Total Average: (0bps/86.7 Mbps |

W
Rx: 94.4 Mbps

irunning...

il

T/R Curert: (95.4 Mops/1920bps |
Tw/Rx 106 Average: [938 Mops/Obps |
T/Rx Total Average: |90.5 Mbps/0bps |

il

|running...

Sumber: Hasil Penelitian (2020)

Gambar 18. Test download dan Test upload menggunakan PLC

Lost Packets: |1] | Lost Packets: l:l
TR Current: |0 bps/94.6 Mbps | T/Rx Current: [94.5 Mbps/1920 bps
Tx/Rx 10s Average: |1] bps/34.3 Mbps | Tw/Rx 10s Average: |94.1 Mbps/0 bps
Tx/Rx Total Average: |ﬂ bps/92.8 Mbps | Tx/Fx Total Average: |91.9 Mbps/0 bps
| RE® T« 945 Mbps
R 546 Mbps R 1920 bps
|n.|nning... |n.|nr1ing...

Sumber: Hasil Penelitian (2020)
Gambar 19. Test download dan Test upload menggunakan UTP

Bagan di bawah menjelaskan kecepatan download dan upload antara plc dan utp

KECEPATAN DOWNLOAD DAN
UPLOAD

Mb/s

B maksimal M rata-rata 10 detik rata rata kecepatan

<
) gr! n X
i > 5 S
o
a =~
O
I Io0 I

UTP DOWNLOAD UTP UPLOAD PLC DOWNLOAD PLC UPLOAD

94.6

94.3
92.8

94.4

o
(o]

Sumber: Hasil Penelitian (2020)
Gambar 22. Kecepatan download dan upload

Transfer file sebesar 600 mb menggunakan PLC dan menggunakan aplikasi dukto. hasil
yang di dapat yaitu 6 mb/s. Di dapat dari size file yang akan di transfer yaitu 600 mb dan waktu
yang di perlukan untuk transfer 600mb antar komputer menggunakan PLC yaitu 100 detik. maka
size file dibagi dengan detik pengiriman file. 600mb : 100detik = 6mb/detik. di sajikan pada
gambar 24
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Sending data

10 192.168.45.5

Sending data

10 192.168.45.5

717 MB of 597.3 MB

160.4 MB of 597.3 MB

Sumber: Hasil Penelitian (2020)
Gambar 20. Kecepatan transfer data menggunakan PLC dan UTP

Transfer file sebesar 600 mb menggunakan kabel UTP dan menggunakan aplikasi dukto.
hasil yang di dapat yaitu 10,7 mb/s. Di dapat dari size file yang akan di transfer yaitu 600 mb dan
waktu yang di perlukan untuk transfer 600 mb antar komputer menggunakan UTP yaitu 56 detik.
maka size file dibagi dengan detik pengiriman file. 600mb : 56detik = 10,7mb/detik. disajikan pada
gambar 23.

Hasil dari percobaan jaringan komputer PLC adalah komputer ataupun laptop dapat
terhubung ke jaringan internet menggunakan kabel listrik . Komunikasi antar komputer berjalan
dengan baik dan transfer data antar laptop atau komputer berhasil di lakukan menggunakan kabel
listrik. Berdasarkan hasil tersebut maka jaringan komputer PLC dapat di implementasikan dan
menggantikan kabel UTP sebagai jaringan komputer di kantor kantor. Dengan dibangunnya
jaringan PLC maka kedepannya mempermudah dalam maintenance jaringan, perawatan dan

instalasi jaringan komputer.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan Power Line sebagai jaringan komputer maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: 1) Jaringan LAN PLC ini dapat di gunakan di CV. Sekarjaya
Computindo sesuai dengan yang di harapkan. 2) Penerapan jaringan PLC mempermudah
instalasi, perawatan, maintenance, jaringan komputer di CV. Sekarjaya Computindo. 3) Komputer
ataupun laptop dapat terhubung ke jaringan internet dengan baik, Interaksi antar komputer
berjalan sesuai harapan, Transfer file antar komputer berjalan sesuai yang diharapan dan dengan
kemampuan Download 94, 4 Mbps. Dan kemampuan Upload menggunakan PLC yaitu 95,4
Mbps. Untuk lebih mewaspadai kejahatan cybercrame perlu di tambahkan keamanan jaringan
PLC agar jaringan PLC tidak mudah di retas oleh oknum - oknum tak bertanggung jawab dan

nantinya file - file penting akan mudah di ambil oleh oknum - oknum tersebut.
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